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PELAKSANAAN PEMBERIAN PINJANMAN DENGAN SISTEM FIDUSIA
(STUDT PATIA PERUM PEGADATAN CABANG TERAMNDAM PADANG)
{Mis Angelita, 02140107, Fakultas Hukuem Unand, 55 halaman, 2006)

ABSTRAK

seiring denpan semakin ketatnya persaingan antara lembaga pembiayaan vang
berperak di bidang jasa kevangan, maka Perom Pegadaian terpacu untuk melakukan
diversifikasi/pengembangan dalam  wsshanya  vang  salah  sanya  dengan
mengeluarkan variasi kredit yang bernama Kreasi (Kredit Anpsuran Dengan Sistem
Fidusia} vang diatur melalui PP No 103 Tabhun 2003 mengenal perubahan status
Pegadaian menjadi Perum. Tidak berbeda dengan gadai konvensional, objek pada
Kreasi juga merupakan barang bergerak vang berwujud, tetapi ada perbedaan
signitikan dalam prosedurnya babwa dimana datam kredit gadai konvensional barangp
jamimannya berada di tangan kreditur {Pegadaian), sedangkan dalam Kreasi. barang
jaminannya berada ditangan debitur (nasabah).

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah mefalui pendckatan
vuridis sosiefogis, karena banyak permasalaban dalam hukum vang depat dijawab
secara positif dengan membandingkan antara hukum dalam perondang-undanzan
{enw dr Book) dengan prakiikova di lapangan {law in getion),

Penulis tertarik umtuk mengangkat permasalahan mengenai  pelaksanaan
pemberian keedit dan penvelesaian kredit macet (eksekusi) barang jaminan dengan
menggunakan sistem fidusia karena pemberian kredit pada Gdusia hanyva berdasarkan
kepercayaan sematd, dimana barang yang dijaminkan berada di tangan nasabah vang
membutuhkan pinjaman dan ini beresiko bagl kreditue bila nasabah wanprestasi,

Pelaksanaan kredit demgan menggunskan sistem fdusia & Perum Pegadaian
mengacu pada UL Nomor 42 Tabun 19949, tetapi nvatanya penulis menemukan pada
praktiknya di Perum Pegadaian dimana prosedur pemberian bamny jaminan fidusia
tidak sesuai dengan ketentuan, yaitu mengenai pendaftaran platon keedit pada jumlah
tertentu vang tidak didaftarkan pada Kantor Pendafiarsn Fidusia, padahal jelas
dinvatakan pada Undang-Lindang Wo, 42 Tahun 1999 bahwa fidusia labir setelah
melalui pendaftaran pada Kantor Pendaftaran Fidusia,

Pada pemberian fdusia, bila adanya wanprestasi oleh nasabah maka dapat
dilakukan eksekusi oleh Perum Pegadaian Proses eksekusi barang jaminan fidusis
dapat dilakukan langsung tanpa melalui Pengadilan Negeri atau melalui {Parale
cksekiusl), cukup dengan menggunakan akta pendaftaran fidusia dimana pada kepala
akta tersebut berbunyi “Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yana Maoha Esa”
vang mempunyai kekuatan untuk melakukan sita eksekutorial.



BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Dengan semakin sulitnya kehidupan masyarakat Indonesia dalam bidang
ekonomi, masyarakat membutuhkan  suatu lembaga kevangsn vang  dapat
memberikan  dapa  pinjaman  kepada mereka. Dengan  dana  pinjaman  ini
masyarakat dapat melakukan aktivitas ckonomi untuk meningkatkan t1araf
hidupnya, Bile dalam sustu masyarakal Gdsk ada lembaga kevangan, maka
mercka  yang membuofubkan tambaban modal  akan menjual  barang-barang
miliknya/'meminiam uang kepada pelepas vang vang sering membebani bunga
tidak wajar. Salah satu bentuk alternatit memperoleh pinjaman selain melalu
bank adalah melahur kredit gadai yang dilaksanakan oleh lembags kevangan
Perum Pegadan,

Perum Pegadaian yang diatur dalam PP Nomor 103 Tahun 2000 mempunyai
misi meningkatkan kesejahterzan masyarakat terutama menengah ke bawah
melalui penvediaan dana slas dasar hukum gadai dan jasa dibidang keuangan
lainnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan vang berlaku dan
menghindarkan masyarakat dari gads gelap, praktik riba dan pinjaman fidak
wayar lainnya.

Perum Pepadaisn yane berdin dengan motio “Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah”, dalam arti dapat diasumsikan bahwa dalam pelaksanaannya Perum
Pegadaian tidak menuntut syarat-syaral administrasi yang berbelit-belil. Pala

prakiiknya ditemukan pemberizn kredit denpan sistem fdusia il menuntut



adanya persyaratan lidak hanva BPKB tetapt juga cok Gsik dari kendarsan, dan
lain-fain, Hal ini membutuhkan waktu vang tidak sedikit. artinva lavanan cepat.
mudah. murah. dan tidak berbelit-belit telah ditinggalkan. Ini dischabkan oleh
heragamnya inovasi dan dapat dimaklumi untuk mendukung perkembangan wsaha
dan Perom Pegadatan, schingga membutuhkan berbagai persvaratan dan wakiu
vang lebih lama. "
Ada bebetapa jenis jaminan mas kebendaan yang ada di Indonesia, vait -
jaminan dalam bentuk gadai untuk benda berperak
Jaminan dalam bentuk hipotik untuk benda wetap/tidak bereerak
creditverband, vang sekarang tidak berlaku lagi

hak tanggungan
jaminan fidusia”
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Perum Pegadatan hanya menggunakan barang jaminan dalam bentuk gadai
dan [eusia. Dari bentuk padai tersebut banyak melahirkan jenis-jenis kredit Tain
hasil dari diversifikasi, seperti Komudilas Perlanian (gadai sabah), Lavanan
Eredit Svariah, dan Kredit Angsuran Fidusia (Kreasi),

Karcna setiap kegiatan dan Perum Pegadaian ini sangat identik dan sclalu
menyinggung sist hukum dalam keschariannya, maka penulis terarik unfuk
mengangkal  penelian mengenm Perum Pegadaian.  Untuk  membatasi
permasalaban karena cakupan Pegadaian yvang luas, seperth yang divmikan di atas
maka penulis membatasi hanya mengenal Kredit Angsuran dengan mengounakan
Sistem Fidusia (Kreasi).

Ko el Angsuran  dengan mcr:ggurialk:-ul Listem Fulusia menuarul Surat

Fdaran Mo JT/US 20002005 tepang Pedoman Operasional Kreasi merupakan

'k hidron. Warta Pepadaian Nomor 106, Hesirasd Pelavanan Pegadiadon, 2003, hal 14

“Salim NS, Perkembangar Hokum Jasinan of Indonesia, PT Raja Grafindo Persada, 2004,
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pinjaman (kredit) dalam jangka waktu terteniu dengan nenggunakan konstruksi
pimjaman kredit secara jaminan fidusia. vang diberikan oleh Perum Pegadaian
kepada penpusaha mikro atae keail yang membutuhkan dang uantuk keperluan
pengembangan usahanya.

Dengan adanya kredit Kreasi ini diharapkan masyarakal dapat terbantu,
karena barang jaminan tetap dapat dimanfaatkan oleh nasabah unok menjalankan
usahanyva sehingga nasabah dapat terbantu unfuk memenuhi prestasinya melunasi
pinjaman dan sews modal.

Kredit Angsuran Fidusia (Kreasi) mempunyal perbedaan vang  sangat
menonjol dibandingkan dengan Gadai Konvensional, Dalam (adai Konvensional,
barang jaminan di bawah kekuasaan pemberi padai (Pegadaian). sedangkan pada
Kredit Angsuran dengan menggunakan Sistem Fidusia, barang jaminannya tetap
dapat digunakan oleh nasabah untuk menjalankan ussha.

Masalah yang sering muncul pada Kredit Kreasi ini adalah mengenai kredit
mucel. dimana nasabah wanprestasi dalam membayar uang sewa dan cicilan
kredit. Masalah ini memiliki resiko vang besar untuk Pegadaian karena pada
fidusia barang jaminan berada di tangan nasabah,

Berdusarkan wraian diatas, penulis tertarik untuk mengetabui lebih lanju,
meneliti dan menulis hal ini. Karena itn penulis mengangkat permasalaban ini
dengan judul “PELAKSANAAN PEMBERIAN PINJAMAN DENGAN SISTEM
FIDUSIA (STUD PADA PERUM PEGADAIAN CABANG TERANDAM

PADANG)™
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HASIL dan PEMBAHASAN

A, Tata Cara Pemberian Kredit Denpan Sistem Fidusia

[stitah fidusia berasal dan babasa Belanda, yuitu fdweie. sedangkan dalam
Bahasa Ingpris dischut fieficiary transter of ownership, vang artinva kepercavaan.
Di dalam berbagai Hiteratur, fdusia lazim disebut dengan istilah edvendiom
overdrachi (FEQ), yvaitu penyerahan hak milik berdasarkan atas kepercayaan,™

Pengentian Adusia terdapmt dafam Pasal [ ayat (1) Undang-Undang Nomaor
42 Tahun 1999 temtang Taminan Fidusia, Fidusia adalah:

“Pengalihan hak kepemilikan suatu benda stas dasar kepercavaun dengan

ketentuan bahwa benda yang hak kepemitikannyva yang diadakan tersebut

tetap dalam penguasaan pemilik benda ™.

Pengabiban  hak  kepemilikan dalsm hal ini adalal pemindahan  hak
kepemilikan dari pemberi fidusia (kreditur) kepada penerima fdusia {debilor) atas
dasar hubungan kepercayann antara kedua belab pihak, dengan persyaratan hahwa
benda vang menjadi objeknya tetap berada di tangan pemberi ldusia (debitwe).

Sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 reptang
laminan Fidusia, maka vang menjadi objek jaminan fdusia adalab bemta
bergerak yang terdini dari benda dalam persediaan (fmventory). benda dagangan,
plutang, peralatan mesin, dan kendarman bermotor. Tetapi dengan berfukunya

Undang-Undang  Nomor 42 Tahun 199% tentang Jaminan Fidusia, maka objek

* galim, an.cit, hal 55
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jaminan fidusia diberikan pengertizn vang luas. Berdusarkan Undang-Undang ini,
objek jaminan Adusia dibawed 2 macam, vaitu:
|. benda bergerak. baik vang berwujud maupun tidak berwujucd; dan
2. benda tidak bergerak. khususnva bangunan vang tidak dibebani hak
lan ’i._\ﬂI'I'ILIl-II'I..:I-I
Berdasarkan penelitian penulis menemukan sesuai dengan Surat Fduran Neo.
| LAUS2Z00/2005 tentang Pedoman Operasional Kreasi yang ada di Perem
Pepadaian, yang dijadikan objek jaminan kredit dengan sistem fidusia ini adalah
tidak semua bends bergerak, Meskipun objek jaminan dari kredit Kreasi ing
berda B bawah kekuasasan debitur secara sik, elapi hak kepemilikan sudah
berada di Perum Pegadaian selama menjadi agunan kredit Kreasi, Objek jaminan
kredit Kreasi di Perum Pepadaian dibatasi pada kendarsan bermotor roda
empat/febih, balk plat bitam yaitu kendaraan bermotor miltk pribadi manpun
kuning vang merupakan milik Badan Usaha atan perorangan vang digunakan
untuk wsahanva, dan kendaraan bermotor roda dua, vang memenuhi persyaratan
beriba:
i. kendaraan bermotor lersebot adalabh mihk sendin vang dibuktikan dengan
nama vang tertera di BPKB dan STNK adalah sama dengan KTP.
2. hila kendarazn bermotor tersebut milik istri/suami/pengurus usaha, harus
menyertakan surat persctujuan {surat kuasa) menjaminkan kendaraan dan

pemilik.

kil bl na
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bila kendaraan bermotor tersebut belum dibaliknamakan, harus ada sura
pernyataan dan pemilik lama'pertama bahwy kendaraan tersebut adalah
benar-benar milik permohonan kredit vang belum dibaliknamakan. Pada
dasarnya untukl point 2 dan 3 berkaitan denpan pemindahan kuasa
sehapaimana tercantum dalam EUH Perdaa Pasal 1792 bahwa Pemberian
kuasa merupakan perjanjian dimana seseoranp memberikan  kekuasaan
kepada  orang  lain,  yang  mencrimanya,  unmk atas namanya

menyvelengearakan suatu urusan.

jenis dan merk kendaraan merupakan jenis dan merk vang sudah dikenal

dhan umum digunakan masvarakal senla pemasarannva tidak sulit.

usia dan kondis fisitk kendaraon masih memenuhi persyaratan sebagatmana
diatur menurut ketentuan vang berlaku,

sistem dan  proscdur mensksir kendarsan  bermotor harap mengikuti
ketenlvan perusahaan tentang tata cara penerimaan kendaraan bermotor
diatur dalam ketentuan yang masih bertaku i Perum Pegadaian,

lisdors i kelavakan vsaha yang dilabkukan pepawai fungsional Kreasi,
mengizi dan menandatangami aplikast kredit Kreasi.

menandatangam perjanjian kredit Kreasi vang diketahui suamifisin

Dasar pemberlakuan fidusia di Perum Pegadaian dapat ditemukan dalam

Pasal 8§ PP Momor 103 Tahun 2000, vang berbuwnyi:

Untuk mencapai maksud dan tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.

Perusahan menyelenggarakan usaha:

a. penvaluran vang pinjaman atas dasar hukom gada,

b, Penyaluran uwang pinjaman berdasarkan jaminan fidusia. pelayvanan jasa
titipan, pelayvanan jasa sertitikasi logam mulia dar batu adic unit toko
gmias. dan industri perbnasin emas Serta usaba-osaha lninnva vane dapal

=0
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BAB TV

PENLUTLP

Simpulan

Babwa pengaluran mengenal pemberian kredic dengan menggunakan sistem
fidusia (Kreasi) di Perum Pegadaian mengacu pada UL Nomor 42 Tahun
1996, Dalam pelaksanaannva Perum Pewadaian tidak melaksanakan sesuai
ketentuan yang berlaku. dimana dalam permberian kredit sampai dengan Rp.
5 jula fidak didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Fidusia hanva dibuat surat
perjanjian butang piutang dan dafam pemberian kredit Rp. 5 juta sampai Rp,
25 juta selain dibuat perjanjian hutang piutang jups hares menandatangani
Akta Jamunan Fidusia yang dikeluarkan Notaris. Sedangkan sesuai Pasal 11
LY Nomor 42 Tahen 1999 discbutkan bahwa fidusia labir padda sant &
daltarkan i Kantor Pendafioran Fidusia. Denpan kata lain. fidusia unmok
kredit Rp. 5 juta sampai dengan Rp. 25 juta Gidak pemnah fahir,

Babwa sesual Pasal 29 UU Nomeor 42 Tabun 1999, eksekusi terhadap barng
jaminan Ndusia dapat dilakukan tanpa melalu Pengadilan Negen {parate
chsekusi). Karena dalam akta Adosin yang dibust mempunyai kekuatan
eksekutorial  vang  mengzandung  pelaksanaan putusan pengadilan,
memberikan dasar untuk penyitaan tanpa perantaraan Hakim, Buahwa
kendala vang sering terjadi adalah kredit macet. Dimana nasabah (debitur)
tdak  mampu  membayvarisanprestasiftidak  beritikad  baik uniuk
melaksanakan prestasi sesuan perjanjian. Mengenm penjualan bemda jaminan

setelah dilakukan sita eksckutenal maka Perum Pegadaian tidak melakukan

34
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lelang. hanva Perum Pegadaian mengalibkan status barang ersebut dan
fidusin menjadi gadai kKonvesional untuk mencegah terjadinya kerugian
Perusahaan,

Saran

Sebaiknya dalam hal pengaturan, agar tidak terjadi inkonsistensi maka Surat
Edaran  wvang  dikcluarkan  oleh  Direksi Perum  Pepadaian
Mo ATE 2002005 disesuaikan denpan Undang-Undang No. 42 Tahun
1949 agar terciptanya kepastian hukuam.

Sebaikova kredit vang menggunakan sistem fdusia didaftarkan secars
keselurvhan di Kantor Pendaltaran Fidusia agar tidak cacat hukum dan agar

tidak terjadi kendala dalam hal eksekusi,
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